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SOSIALISASI PAJAK, KESADARAN WAIJIB PAJAK TERHADAP
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ABSTRAK

Pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh amnesti pajak, pengetahuan perpajakan, sosialisai pajak,
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi diwilayah
Bekasi. Penelitian ini menggunakan 152 sampel yang diambil dari data kuesioner
responden yang diseleksi dengan metode purposive sampling. Penelitian ini dalam
menginput dan menghitung data menggunakan program Microsoft Excel serta
diolah menggunakan program SPSS 25. Dalam penelitian yang dilakukan
memperoleh hasil yang menunjukkan bahwa amnesti pajak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, sosialisasi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi.

Kata kunci: Amnesti pajak, pengetahuan perpajakan, sosialisasi pajak, kesadaran
wajib pajak, kepatuhan wajib pajak orang pribadi

ABSTRACT

This research aims to obtain empirical evidence regarding the influence of tax
amnesty, tax knowledge, tax socialization, tax awareness on individual tax
compliance in the Bekasi area. This research used 152 samples taken from
respondent questionnaire data selected using the purposive sampling method.
This research inputs and calculates data using the Microsoft Excel program and
processed using the SPSS 25 program. In the research conducted, results show
that tax amnesty has a significant and positive effect on individual taxcompliance,
tax knowledge has a significant and positive effect on individual tax compliance,
tax socialization has no effect on individual taxpayer compliance, tax awareness
has no effect on individual taxpayer compliance.

Key words: Tax amnesty, tax knowledge, tax socialization, tax awareness,
individual tax compliance
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan terbesar bagi negara serta
menjadi sumber dana untuk membiayai pembangunan nasional. Sumber
penerimaan atau pendanaan suatu negara dapat dibedakan menjadi penerimaan
yang bersumber dari eksternal dan internal. Salah satu sumber penerimaan dari
internal yaitu pajak.

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang perubahan keempat
atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1983 Tentang Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan pada Pasal 1 Angka 1, pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa
berdasarkan Undang-Undang dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung
dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar besarnya kemakmuran rakyat.

Pajak yang dibayarkan oleh individu atau badan menjadi subjek pajak yang
memaksa berdasarkan undang- undang. Pajak merupakan kontribusi wajib negara
yang hasil pemungutan pajak tersebut digunakan dengan baik untuk keperluan
negara dalam membiayai pembangunan negara agar terwujudnya kesejahteraan
masyarakat.

Kepatuhan wajib pajak adalah saat wajib pajak mematuhi peraturan perpajakan
yang berlaku, seperti tidak memiliki tunggakan pajak dan melakukan tindakan
pidana, serta melaporkan SPT tepat waktu (Andreansyah & Farina, 2022).

Masyrakat seharusnya memiliki sikap patuh untuk melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Kepatuhan menjadi hal yang penting untuk memaksimalkan
pemasukan pajak. Hal ini disebabkan karena pemerintah menerapkan self
assessment, yaitu sistem pemungutan yang mengizinkan setiap orang dapat secara
fleksibel untuk menyetor, membayar, serta mengajukan pajak yang tidak melebihi
dari batas waktu kententuan yang telah ditetapkan. Wajib pajak yang diberikan
kebebasan untuk dapat memenuhi kewajiban perpajakannya, maka ketepatan
jumlah pajak yang dipungut sangat bergantung pada kejujuran wajib pajak. Dapat
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dilihat kepatuhan wajib pajak pada tabel kepatuhan wajib pajak dari DJP dan
beberapa sumber lainnya yang kategori kepatuhannya masih tergolong rendah.

Tabel 1.1

Kepatuhan Wajib Pajak

Tahun Jumlah WP Jumlah WP | Tingkat
terdaftar lapor SPT kepatuhan

2018 17,6 juta 12,5 juta 71,10%

2019 18,3 juta 13,3 juta 73,06%

2020 19 juta 14,7 juta 77,63%

Sumber: DJP, dan beberapa sumber.

Berdasarakan pada tabel diatas pada 3 tahun terakhir dari tahun 2018 sampai
tahun 2020 tingkat kepatuhan wajib pajak yang melaksanakan kewajiban
perpajakannya masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena jumlah wajib
pajak yang melapor SPT selalu dibawah jumlah wajib pajak yang terdaftar, selain
itu dapat dilihat dari persentase tingkat kepatuhan pajak cenderung naik tetapi
belum pernah mencapai 100% dari target.

Menurut Menteri Keuangan Srimulyani (kemekeu, 2016), salah satu penyebab
rendahnya penerimaan pajak di Indonesia adalah masih rendahnya penyampaian
terhadap kepatuhan pajak. Beliau pun menambahkan, dibutuhkan peran dari
seluruh masyarakat untuk membangun negara dengan membayar pajak. Salah satu
penyebab tingkat kepatuhan pajak rendah karena rumitnya peraturan perpajakan
dan untuk memahami peraturan tersebut diperlukan upaya yang besar. Oleh sebab
itu pemerintah akan terus berusaha melakukan penyempurnaan berbagai peraturan
di bidang perpajakan.

Program tax amnesty atau amnesti pajak menjadi salah satu program dengan
harapan wajib pajak ingin mengalihkan kekayaan didalam negeri sehingga dapat
meningkatkan pendapatan negara dalam bidang perpajakan. Tax amnesty adalah
kebijakan perpajakan yang dibuat oleh pemerintah untuk memberikan keringanan
pajak kepada wajib pajak dengan menghapus bagian pajak yang seharusnya
dibayar pada tahun pajak (Junita & Husda, 2023). Menurut PMK No.



118/PMK.03/2016 Amnesti pajak adalah adalah penghapusan pajak yang
seharusnya terutang, tidak dikenai sanksi administrasi perpajakan dan sanksi
pidana di bidang perpajakan, dengan cara mengungkap harta dan membayar uang
tebusan sebagaimana diatur dalam undang-undang pengampunan pajak. Amnesti
pajak dilihat sebagai jalan keluar untuk meningkatkan penerimaan pajak dimasa
yang akan datang karena amnesti pajak memberikan kesempatan kepada wajib
pajak untuk kembali ke administrasi perpajakan. Penelitian yang dilakukan oleh
Junita dan Husda (2023) menunjukkan bahwa amnesti pajak berpengaruh positif
terhadap wajib pajak

Pengetahuan tentang perpajakan menjadi hal yang penting karena dapat
membantu wajib pajak dalam mematuhi aturan perpajakan. Pengetahuan perjakan
adalah pemahaman dasar yang dimiliki oleh wajib pajak dalam memenubhi
kewajiban perpajakannya, dengan pengetahuan yang dimiliki oleh wajib pajak
yang mengetahui pentingnya membayar pajak dan manfaat pajak yang didapatkan
jika wajib pajak membayar pajaknya. Selain itu pengetahuan perpajakan
merupakan proses wajib pajak untuk mengetahui tentang perpajakan dan
mengaplikasikan pengetahuan tersebut melaksanakan hak dan kewajiban
perpajakannya. Penguasaan terhadap peraturan perpajakan bagi wajib pajak akan
meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Hasil penelitian Putri, Putra, dan Mahayu Dicriyani (2022) menyatakan bahwa
pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, dan hasil penelitian Febriyanti, Mahaputra, Sudiartana (2022)
menyatakan bahwa pemahaman perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak. Serta beberapa penelitian yang dilakukan oleh Manurung,
Tambunan, dan Laia (2023) menunjukkan bahwa Pengetahuan tentang peraturan
perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Dengan adanya sosialisasi pajak dapat diharapkan untuk menciptakan
partisipasi yang efektif di masyarakat dalam memenuhi hak dan kewajiban
sebagai wajib pajak. Selain dengan melakukan sosialisasi mengenai perpajakan
pemerintah juga memberikan pelayanan perpajakan kepada wajib pajak dengan
maksimal selain itu tidak hanya memberikan pelayanan secara langsung namun

juga secara online. Sosialisasi pajak adalah upaya yang dilakukan oleh Dirjen



Pajak untuk dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat dan khususnya
terhadap wajib pajak agar mengetahui segala hal tentang perpajakan baik dengan
peraturan maupun tata cara perpajakan melalui metode yang tepat.

Hasil penelitian Putri, Putra, dan Dicriyani (2022) menyatakan sosialisasi
perpajakan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi. Serta hasil penelitian Manurung, Tambunan, dan Laia (2023)
menyatakan bahwa sosialisasi pajak berpengaruh negatif terhadap kepatuhan
wajib pajak.

Kesadaran wajib pajak adalah sikap wajib pajak mempunyai persepsi dan
melibatkan pengetahuan untuk bertindak sesuai dengan yang diberikan oleh
ketentuan perpajakan yang berlaku (Ritonga, P, 2011 dalam W.icaksari &
Wulandari, 2021). Kesadaran membayar pajak memiliki dampak terhadap
penerimaan pajak. Potensi pajak yang tidak baik seringkali terjadi karena
rendahnya kesadaran untuk memenuhi kewajiban perpajakannya. Jika wajib pajak
kurang sadar maka ia cendrung gagal dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
atau melanggar peraturan yang berlaku.

Banyaknya wajib pajak tidak sadar bahwa membayar pajak adalah hal yang
penting karena kurangnya kesadaran wajib pajak dalam pengetahuan dan
pemahaman tentang pentingnya membayar pajak. Kesadaran secara umum adalah
suatu keadaan yang mengetahui, merasa, serta mengerti untuk mematuhi semua
peraturan yang secara sadar untuk menaatinya. Faktor yang dapat mempengaruhi
wajib pajak orang pribadi adalah kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak.

Hal ini didukung oleh penelitian Wicaksari dan Wulandari (2021) yang
menyatakan kesadaran wajib pajak berpengaruh berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Serta penelitian yang dilakukan oleh
Pangestu dan Iswara (2022) telah membuktikan bahwa kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “PENGARUH AMNESTI PAJAK, PENGETAHUAN PERPAJAKAN,
SOSIALISASI PAJAK, KESADARAN PERPAJAKAN TERHADAP WAJIB
PAJAK ORANG PRIBADI DIWILAY AH BEKASI”.



2. ldentifikasi Masalah

Kepatuhan wajib pajak orang pribadi merupakan topik yang menarik untuk
diteliti karena kepatuhan wajib pajak merupakan salah satu aspek yang penting
didalam suatu negara. Pajak di Indonesia merupakan hal yang wajib sebagai
kontribusi masyrakat mempunyai tanggung jawab atau kewajiban untuk
membayar pajak, dimana kepedulian membayar pajak yang saat ini semakin sulit
untuk dipatuhi (Kurnia & Sukadana 2021). Kepatuhan wajib pajak memiliki
keterkaitan dengan beberapa faktor seperti amnesti pajak atau biasa disebut
dengan istilah pengampunan pajak, kebijakan tersebut diterbitkan pada tahun
2016 oleh pemerintah. Dengan adanya amnesti pajak dapat meringankan atau
mengurangi beban pajak ditanggung sehingga wajib pajak menjadi patuh untuk
melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya, pengetahuan perpajakan
memiliki keterkaitan dengan kepatuhan wajib pajak karena dengan pengetahuan
yang lebih dalam dan luas tentang pajak di Indonesia dapat mempengaruhi wajib
pajak untuk patuh terhadap kewajibannya, sosialisasi pajak menjadikan salah satu
alternatif untuk menyampaikan dan memberikan penyuluhan tentang informasi
pentingnya patuh terhadap pajak yang dapat memberikan dampak positif bagi
negara, kesadaran wajib pajak menjadi hal penting karena kurangnya pengetahuan
dan tata cara perpajakan dapat mempengaruhi patuhnya wajib pajak untuk
melaksanakan kewajibannya. Berdasarkan penelitian terdahulu hal-hal yang
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang dilakukan oleh
penelitian Junita dan Husda (2023) menunjukkan bahwa amnesti pajak
berpengaruh positif terhadap wajib pajak kepatuhan. Hasil penelitian Putri, Putra,
dan Dicriyani (2022) menyatakan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi, dan Hasil penelitian
Febriyanti, Mahaputra, Sudiartana (2022) menyatakan bahwa pemahaman
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, serta penelitian
yang dilakukan oleh Manurung, Tambunan, dan Laia (2023) menunjukkan bahwa
pengetahuan tentang peraturan perpajakan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian Putri, Putra, dan Dicriyani
(2022) menyatakan sosialisasi pajak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Serta hasil penelitian yang dilakukan oleh



Manurung, Tambunan, dan Laia (2023) menyatakan bahwa sosialisasi pajak
berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian yang
dilakukan Wicaksari dan Wulandari (2021) yang menyatakan kesadaran wajib
pajak berpengaruh berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi. Serta penelitian yang dilakukan oleh Pangestu dan Iswara (2022) telah
membuktikan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif tidak signifikan

terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

. Batasan Masalah

Agar mendapatkan gambaran yang jelas berdasarkan pada uraian latar
belakang masalah maka batasan masalah subjek dalam penelitian ini yaitu seluruh
wajib pajak orang pribadi yang sudah memiliki penghasilan yang terdapat
diwilayah Bekasi. Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen yaitu
kepatuhan wajib pajak orang pribadi, sedangkan variabel independen
menggunakan empat variable yakni amnesti pajak, pengetahuan perpajakan, dan

sosialisasi pajak serta kesadaran wajib pajak.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:

1. Apakah amnesti pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi diwilayah Bekasi?

2. Apakah pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
diwilayah Bekasi?

3. Apakah sosialisasi pajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi diwilayah Bekasi?

4. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

orang pribadi diwilayah Bekasi?



B. TUJUAN & MANFAAT
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penilitian yang dilakukan adalah untuk membuktikan secara

empiris:

1.

Pengaruh amnesti pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

2. Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
3.
4

. Pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

Pengaruh sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penilitian sebagai berikut:

a. Manfaat untuk teori

1. Penelitian ini dapat diharapkan menjadi ilmu pengetahuan dan wawasan
ilmiah serta refrensi dalam ilmu pengetahuan khusunya perpajakan yang
dapat bermanfaat bagi penulis maupun pembaca terkait dengan pengaruh
amnesti pajak, pengetahuan perpajakan, sosialisasi pajak, kesadaran wajib
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi diwilayah Bekasi.

2. Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi acuan sebagai
proses belajar, sehingga dapat memahami teori- teori yang telah diperoleh
dan diterapkan dalam penelitan ini. Adapun manfaat lainnya yang dapat
digunakan sebagai konstribusi terhadap pengembangan literatur dalam

bidang perpajakan khususnya terkait pada kepatuhan wajib pajak.

b. Manfaat untuk praktik

1. Bagi kantor pelayanan pajak yang melayani serta berhadapan langsung
dengan wajib pajak, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
rekomendasi yang membangun untuk meningkatkan kualitas Kinerja yang
lebih baik dalam melayani wajib pajak. Serta penelitian ini bermanfaat bagi
pemerintah dalam berupaya menaikan target pendapatan pajak.

2. Bagi wajib pajak orang pribadi, dengan adanya penelitian ini diharapkan
untuk dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan lebih

sadar dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya.
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